BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Penelitian ini menguji pengaruh mekanisme good corporate governance
yang diukur melalui komite audit, kepemilikan mangerial, kepemilikan
institusional, komisaris independen, cross directorships, growth opportunity, dan
firm’s size terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan return on
equity (ROE). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa komite
audit mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan
bahwa dengan dibentuknya komite audit mampu untuk mengawasi manaemen
daam meningkatkan kinerja keuangannya. Kepemilikan institusional juga
mempengaruhi kinerja keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan
saham oleh institus di luar perusaghaan mampu menjadi kontroler dalam
pengambilan keputusan oleh mang emen sehingga tercipta kinerja keuangan yang
baik. Demikian halnya dengan adanya komisaris independen yang terbukti
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan ditunjuknya komisaris
independen pada RUPS, akan secara langsung memberikan pengawasan terhadap
direksi dalam pelaksanaan kebijakan-kebijkan yang telah dibuat untuk mencapai
tujuan perusahaan. Hasil dalam penelitian ini pula menunjukkan bahwa Growth
Oppurtunitymempunyai pengaruhterhadapkinerjakeuangan. Dengan didorong oleh

kesempatan perusahaan untuk berkembang menjadikan pihak managemen
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berusaha untuk sebisa mungkin menciptakan kinerja keuangan yang baik agar

perusahaan dapat tumbuh dan berkembang.

Hasil penelitian ini tidak membuktikan bahwa kepemilikan mangjeria
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kepemilikan
mangerial yang minoritas tidak dapat mempengaruhi  peningkatan kinerja
keuangan karena pengambilan keputusan manaemen untuk meningkatkan kinerja
keuangan masih dipengaruhi oleh pemegang saham yang lebih besar. Begitu pula
dengan cross directorships dewan tidak mempunya pengaruh dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.ha ini menunjukkan bahwa dewan
komisaris dan dewan direksi yang juga menjabat sebagali dewan komisaris atau
dewan direksi pada perusahaan lain tidak menjamin akan meningkatkan kinerja
keuangan. Dengan adanya cross directorships dewantidak serta merta membantu
manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan dalam rangka meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan. Serta hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Firm's Szetidak mempengaruhi kinerja keuangan. Ukuran suatu perusahaan tidak
dapat menjadi suatu patokan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Ukuran perusshaan tidak dapat membantu mangemen untuk mengambil

keputusan guna menyokong terciptanya kinerja keuangan yang baik.

52 Rekomendas Pendlitian

Ada beberapa rekomendasi dalam penelitian ini, yaitu :

1. Pendlitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain,

tidak hanya variabel independen di dalam penelitian ini agar hasil
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penelitian ini dapat menjelaskan lebih mendalam mengenai pengaruh
corporate governance berdasarkan komponen GCG terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Seperti variabel independen laporan CSR, yang
sgjalan dengan komponen GCG yaitu Responsibility
(pertanggungjawaban),

. Dapat pula untuk penelitian selanjutnya untuk menambahkan proxy
untuk indikator kinerja keuangan perusahaan selainmenggunakan
indikator profitabilitas yaitu ROE, bisa sgja menggunakan indikator
solvabilitas atau likuiditas, agar kesimpulan yang dihasilkan dapat
lebih luas menjelaskan pengaruh cor porate gover nance terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

. Peneliti merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya dapat
menambahkan periode penelitian yang lebih panjang agar dapat
menggambarkan dengan lebih bak pengaruh corporate governance
terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia, dengan periode
yang lebih panjang diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih
luas dan representative dengan keadaan yang ada kepada pengguna
penelitian,

. Peneliti merekomendasikan untuk menambahkan uji dalam penelitian
selanjutnya, karena dengan semakin banyak uji maka akan semakin

akurat penelitian tersebut. Seperti uji F.





